BAB Il

PROSEDUR PENELITIAN TINDAKAN KELAS

A. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitihan adalah penelitian tindakan
kelas. Kata Penelitian tindakan kelas berasal dari bahasa Inggris Classroom
Action Research, yang berarti penelitian tindakan kelas.

PTK meliputi tiga kata yaitu “penelitian”, “tindakan”, dan “kelas”.
Penelitian adalah kegiatan mencermati suatu objek, menggunakan aturan
metodologi tertentu untuk memperoleh data atau informasi yang bermanfaat
bagi peneliti atau orang-orang yang berkepentingan dalam rangka
peningkatan kualitas di berbagai bidang. Tindakan adalah suatu gerak
kegiatan yang senagaja dilakukan dengan tujuan tertentu yang dalam
pelaksanaannya berbentuk rangkaian periode/siklus kegiatan. Sedangkan
kelas adalah sekelompok siswa/mahasiswa yang dalam waktu yang sama dan
tempat yang sama menerima pelajaran yang sama dari seorang guru/dosen
yang sama.*

Menurut Suyanto dalam Masnur, PTK adalah suatu bentuk penelitian

yang bersifat reflektif dengan melakukan tindakan-tindakan tertentu agar

% Ekawarna, Penelitian TindakanKelas, (Jakarta: Referensi, 2013), 4.
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dapat memperbaiki dan/atau meningkatkan praktik-praktik pembelajaran di
kelas secara profesional.*’

Dari pengertian tersebut maka penelitian tindakan kelas adalah
penelitian tindakan yang dilaksanakan oleh guru di dalam kelas dalam rangka
memecahkan masalah sampai masalah itu dapat dipecahkan.

Dalam pelaksanaanya, penelitihan tindakan kelas ini, menggunakan
model Kurt Lewin. Model Kurt Lewin merupakan model yang selama ini
menjadi acuan pokok dari berbagai model action research, terutama
classroom action research (CAR). Lewin adalah orang pertama yang
memperkenalkan action reserch. Konsep pokok action reserch menurut
Lewin terdiri dari empat komponen, yaitu: (1) perencanaan (planning), (2)
aksi atau tindakan (acting), (3) observasi (observing), dan (4) refleksi
(reflecting), hubungan antara keempat komponen tersebut menunjukkan
sebuah siklus.®

Apabila digambarkan dalam bentuk visualisasi, maka model Kurt

Lewin akan tergambar dalam bagan lingkaran seperti berikut.

% Masnur Muslich, Melaksanakan PTK itu mudah (Classroom Action Research), cet. ke-2,
(Jakarta: Bumi Aksara, 2009), 9.

% Trianto, Panduan Lengkap Penelitian Tindakan Kelas [Classroom Action Research];Teori
&Praktik, cet.ke-3, (Jakarta: Prestasi Pustakarya, 2012), 29-30.
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Identifikasi
Masalah

Perencanaan
(planning)

Refleksi
(reflecting)

Tindakan
(acting)

SIKLUS
|

Observasi
(observing)

Perencanaan
ulang

SIKLUS
1l

Dan seterusnya

Gambar 3.1 Model PTK Kurt Lewin

Penelitian tindakan kelas termasuk penelitian kualitatif walaupun data
yang dikumpulkan bisa saja bersifak kuantitatif. Penelitian tindakan kelas
berbeda dengan penelitian formal yang bertujuan untuk menguji hipotesis dan
mengembangkan teori yang bersifat umum (general). Penelitian tindakan
kelas lebih bertujuan untuk memperbaiki Kkinerja, sifatnya kontekstual dan
hasilnya tidak untuk digeneralisasi. Namun demikian hasil PTK dapat saja
diterapkan oleh orang lain yang mempunyai latar yang mirip dengan yang

dimiliki peneliti.*

% Ekawarna, Penelitian tindakan kelas., 6.
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B. Setting Penelitian dan Karakteristik Subyek penelitian
1. Setting Penelitian
a. Tempat penelitian : MI Tarbiyatul Athfal Badu Wanar Pucuk
Lamongan.
b. Waktu penelitian : semester ganjil tahun ajaran 2015 — 2016.
2. Subyek penelitian
Subyek dalam penelitian ini adalah siswa kelas 1V MI Tarbiyatul
Athfal Badu Wanar Pucuk Lamongan tahun ajaran 2015 — 2016 dengan
jumlah 19 siswa dalam satu kelas, yang terdiri dari 15 laki-laki dan 4
perempuan.
C. Variabel yang Diteliti
Variabel-variabel penelitian yang dijadikan titik fokus untuk
menjawab permasalahan yang dihadapi yaitu:
1. Variabel input : Siswa kelas IV MI tarbiyatul Athfal Badu Wanar Pucuk
Lamongan tahun ajaran 2015 — 2016.
2. Variabel proses : Penerapan model kumon.
3. Variabel output : Peningkatan keterampilan menulis surat pribadi mata
pelajaran bahasa Indonesia.
D. Rencana Tindakan
Penelitian tindakan kelas ini menggunakan model penelitian dari Kurt

Lewin. Model penelitian tindakan kelas menurut Lewin terdiri dari empat
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komponen, yaitu: (1) perencanaan (planning), (2) aksi atau tindakan (acting),

(3) observasi (observing), dan (4) refleksi (reflecting).*?

Pada penelitian tindakan kelas ini, peneliti melaksanakan dengan 2

siklus, sebagai berikut:
1. Siklus I

a. Perencanaan

Pada tahap perencanaan ini, kegiatan yang harus dilakukan

peneliti antara lain:
1) Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP)

2) Membuat instrumen penilaian non tes

3) Mempersiapkan instrumen panduan wawancara guru dan siswa

4) Mempersiapkan instrumen lembar observasi guru dan siswa

b. Tindakan

Pada tahap ini peneliti melaksanakan tindakan yang telah

dirumuskan pada RPP dalam situasi yang aktual. Meliputi kegiatan

awal, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Selain itu, pada kegiatan

ini peneliti juga melakukan penilaian terhadap siswa.

Tabel 3.1
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
Kegiatan Waktu
a. Kegiatan Pendahuluan 10 menit

1) Guru mengucap salam
2) Menanyakan kabar siswa

“% Trianto, Panduan Lengkap Penelitian Tindakan Kelas., 29.
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Kegiatan

Waktu

3) Semua siswa berdoa dengan dipimpin oleh 1 siswa

4) Melakukan komunikasi tentang kehadiran siswa

5) Memberikan ice breaking tepuk 1,2,3 untuk
memfokuskan perhatian siswa

6) Guru melakukan apersepsi dan mengaitkan
pembelajaran kemarin dengan pembelajaran yang
akan disampaikan.

7) Mengajukan pertanyaan awal untuk menggali
kemampuan awal siswa, “Siapa yang pernah
menulis surat?”, “Apa isi surat yang kalian tulis?”

8) Guru menginformasikan materi yang akan
dipelajarkan yaitu tentang menulis surat pribadi.

9) Menyampaikan tujuan dan kompetensi yang ingin
dicapai dalam pembelajaran.

. Kegiatan Inti

1) Siswa mendengarkan penjelasan singkat tentang
materi surat pribadi dari guru.

2) Guru memberikan lembar kerja kepada siswa.

3) Siswa mengerjakan lembar kerja yang telah
diberikan oleh guru.

4) Lembar kerja yang telah diselesaikan dikumpulkan
kepada guru.

5) Lembar kerja yang sudah dikumpulkan langsung
dinilai dan dimasukkan daftar nilai oleh guru.

6) Bila ada bagian pekerjaan siswa yang masih salah,
siswa diminta untuk membetulkan bagian tersebut
hingga benar.

7) Jika sampai mengulang 3 kali, guru melakukan
pendekatan pada siswa dan menanyakan kesulitan-
kesulitan yang dihadapi.

90 menit

. Kegiatan Penutup

1) Guru memberikan evaluasi terhadap hasil pekerjaan
siswa.

2) Bersama-sama siswa dan guru  membuat
kesimpulan hasil belajar.

3) Guru menyampaikan materi yang akan diajarkan
pada pertemuan selanjutnya.

4) Siswa dan Guru membaca doa atau hamdalah untuk
mengakhiri kegiatan pembelajaran.

5 menit
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Kegiatan Waktu

5) Guru mengucapkan salam penutup.

c. Observasi
Pada tahap pengamatan ini, kegiatan yang dilakukan oleh
peneliti sebagai berikut:
1) Mengamati guru dalam proses pembelajaran.
2) Mengamati perilaku siswa-siswi dalam mengikuti kegiatan
pembelajaran.
3) Melakukan wawancara kepada guru dan siswa
d. Refleksi
Pada tahap ini peneliti menganalisis seluruh tindakan yang
dilakukan, meliputi hasil menulis surat pribadi siswa, observasi, dan
wawancara. Peneliti juga mendiskusikan dengan guru baik tentang
kekurangan maupun ketercapaian. Jika ternyata hasil yang diperoleh
belum berhasil maka akan dilakukan siklus selanjutnya.
Siklus 11
Kegiatan yang dilaksanakan pada siklus kedua dimaksudkan
sebagai perbaikan dari siklus pertama. Tahapan pada siklus kedua identik
dengan siklus pertama yaitu diawali dengan perencanaan (planning),
dilanjutkan dengan tindakan (action), observasi (obsevation), dan refleksi
(reflection). Pada tahap ini dilakukan refleksi terhadap siklus I dan siklus

I. Selain itu juga dilakukan diskusi dengan guru kolaborator untuk
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mengevaluasi agar dapat dibuat kesimpulan atas pelaksanaan
pembelajaran.
E. Data dan Cara Pengumpulannya
1. Data
Data adalah semua keterangan seseorang yang dijadikan responden
maupun yang berasal dari dokumen-dokumen baik dalam bentuk statistik
atau dalam bentuk lainnya guna keperluan penelitian yang dimaksud.*
Dalam penelitian ini, data yang diperlukan ada dua macam, yaitu :
a. Data Kualitatif
Data kualitatif merupakan data yang berhubungan dengan
kategorisasi, karakteristik berwujud pertanyaan atau berupa kata-kata.
Adapun yang termasuk dalam data kualitatif pada penelitian ini,
meliputi:
1) Materi yang disampaikan dalam Penelitian Tindakan Kelas
2) Model yang dipakai dalam penelitian Tindakan Kelas
b. Data Kuantitatif
Data kuantitatif merupakan data yang berwujud angka-angka.
Adapun yang termasuk dalam data kuantatif pada penelitian ini,
meliputi:
1) Data jumlah siswa kelas IV

2) Data persentase ketuntasan minimal

* Joko, Subagyo, Metode Penelitian dalam teori dan praktek, ( Jakarta: Rineka Cipta, 2006), 87.
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3) Data nilai siswa
4) Data prosentase aktivitas guru dan siswa
2. Cara Pengumpulan Data
Cara pengumpulan data dalam penelitian tindakan kelas ini antara
lain:
a. Wawancara

Wawancara adalah pertemuan tanya jawab peneliti dng
informan untuk tanya jawab.*?

Peneliti mengadakan wawancara dengan guru kelas 1V yang
bernama Ibu Musyafaah, S.Pd.l. dan pada siswa kelas 1V MI
Tarbiyatul Athfal Badi Wanar Pucuk Lamongan. Teknik wawancara
ini digunakan untuk mengumpulkan data tentang jumlah siswa kelas
IV dan nilai siswa materi manulis surat pribadi.

Berikut ini instrumen panduan wawancara terhadap guru dan
siswa kelas IV MI Tarbiyatul Athfal Badu Wanar Pucuk Lamongan
pada tabel.

Tabel 3.2

Panduan wawancara sebelum penelitian kepada guru kelas IV
MI Tarbiyatul Athfal Badu Wanar Pucuk Lamongan

Nama Guru :
Tgl Wawancara :

1. Berapa jumlah siswa kelas IV MI Tarbiyatul Athfal Badu Wanar
Pucuk Lamongan?
2. Bagaimana kemampuan menulis siswa kelas 1V M1 Tarbiyatul

*2 Tim Penyusun, Kamus Bahasa Indonesia., 1811.
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Athfal Badu Wanar Pucuk Lamongan saat ini?

3. Bagaimana keterampilan menulis surat pribadi siswa kelas IV Ml
Tarbiyatul Athfal Badu Wanar Pucuk Lamongan saat ini?

4. Faktor apa saja yang mempengaruhi tinggi rendahnya
keterampilan menulis siswa kelas IV M1 Tarbiyatul Athfal Badu
Wanar Pucuk Lamongan?

5. Apa saja yang sudah anda lakukan untuk mengatasi kesulitan
menulis surat pribadi siswa?

6. Model apa yang anda gunakan dalam pembelajaran menulis surat
pribadi?

7. Apakah anda menyiapkan RPP terlebih dahulu dan melaksankan
pembelajaran sesuai RPP?

Tabel 3.3
Panduan wawancara sesudah penelitian kepada guru kelas 1V
MI Tarbiyatul Athfal Badu Wanar Pucuk Lamongan
Nama Guru :

Tgl Wawancara :

1.

2.

3.

Bagaimana menurut Ibu tentang pengaplikasian model kumon
dalam pembelajaran menulis surat pribadi?

Menurut Ibu apa keuntungan dari pengaplikasian model kumon
dalam pembelajaran menulis surat pribadi?

Adakah kesulitan yang didapat pada saat mengajar dengan
menggunakan model kumon?

Bagaimana aktivitas siswa dalam pembelajaran dengan
menerapkan model kumon?

. Bagaimana kesan Ibu terhadap penggunaan model kumon pada

pembelajaran kali ini?

Tabel 3.4
Panduan wawancara sesudah penelitian kepada siswa kelas IV
MI Tarbiyatul Athfal Badu Wanar Pucuk Lamongan

Nama Guru :
Tgl Wawancara :

1.
2.

3.

Bagaimana anak-anak pelajaran hari ini, apakah menyenangkan?
Kesulitan apa yang kalian hadapi ketika mempelajari materi
menulis surat pribadi?

Bagaimana menurut kalian terhadap pembelajaran menulis surat
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pribadi dengan model kumon?

4. Apakah kalian lebih mudah memahami materi ini dengan
menggunakan model kumon?

5. Dan bagaimana kesan kalian dalam memepelajari materi menulis
surat pribadi dengan model kumon?

b. Observasi (Pengamatan)

Observasi adalah pengamatan; pengawasan; peninjauan;
penyelidikan; riset.** Observasi adalah suatu proses pengamatan dan
pencatatan secara sistematis, logis, objektif dan rasional mengenai
berbagai fenomena baik dalam situasi yang sebenarnya maupun dalam
situasi buatan untuk mencapai tujuan tertentu.**

Dalam pengamatan ini digunakan dua lembar pengamatan,
yaitu lembar pengamatan aktivitas guru dan siswa yang digunakan
untuk merekam aktivitas guru dan siswa dalam pembelajaran apakah
sudah sesuai dengan RPP atau belum.

Tabel 3.5
Lembar Observasi Aktivitas Guru

Aspek yang Diamati Ya | Tidak

a. Kegiatan Pendahuluan

1) Guru mengucap salam

2) Menanyakan kabar siswa

3) Semua siswa berdoa dengan dipimpin oleh 1
siswa

4) Melakukan komunikasi tentang kehadiran
siswa

*% pjus A Partanto, M. Dahlan Al Barry, Kamus limiah Populer, (Surabaya: Arkola, 2001), 533
* Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2011), 153.
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Aspek yang Diamati

Ya

Tidak

5)

Memberikan ice breaking tepuk 1,2,3 untuk
memfokuskan perhatian siswa

6)

Guru melakukan apersepsi dan mengaitkan
pembelajaran kemarin dengan pembelajaran
yang akan disampaikan.

7)

Mengajukan pertanyaan awal untuk menggali
kemampuan awal siswa, “Siapa yang pernah
menulis surat?”, “Apa isi suray yang kalian
tulis?”

8)

Guru menginformasikan materi yang akan
dipelajarkan yaitu tentang menulis surat
pribadi.

9)

Menyampaikan tujuan dan kompetensi yang
ingin dicapai dalam pembelajaran.

. Kegiatan Inti

1)

Guru  menyampaikan penjelasan  singkat
tentang materi surat pribadi.

Guru memberikan lembar kerja kepada siswa.

Guru berkeliling melihat siswa mengerjakan
lembar kerja.

Memeriksa dan menilai hasil pekerjaan siswa

Memasukkan nilai siswa ke daftar nilai

Memberikan kesempatan pada siswa untuk
membetulkan hasil pekerjaan yang masih salah

Melakukan pendekatan pada siswa yang
mengulang sampai 3 kali dan menanyakan
kesulitan-kesulitan yang dihadapi

. Kegiatan Penutup

1)

Guru memberikan evaluasi terhadap hasil
pekerjaan siswa.

2)

Bersama-sama siswa dan guru membuat
kesimpulan hasil belajar.

3)

Guru menyampaikan materi yang akan
diajarkan pada pertemuan selanjutnya.

4)

Siswa dan Guru membaca doa atau hamdalah
untuk mengakhiri kegiatan pembelajaran.

5)

Guru mengucapkan salam penutup.




Tabel 3.6
Lembar Observasi Aktivitas Siswa
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Aspek yang Diamati

Ya

Tidak

a. Kegiatan Pendahuluan

1)

Siswa menjawab salam

2)

Menjawab pertanyaan kabar dari guru

3)

Semua siswa berdoa dengan dipimpin oleh 1
siswa

Mengomunikasikan kehadiran kepada guru

Mengikuti ice breaking tepuk 1,2,3 untuk
memfokuskan perhatian

Memperhatikan guru melakukan apersepsi

Menjawab pertanyaan awal untuk menggali
kemampuan awal siswa, “Siapa yang pernah
menulis surat?”, “Apa isi surat yang kalian
tulis?”

8)

Memperhatikan guru menginformasikan
materi yang akan dipelajarkan yaitu tentang
menulis surat pribadi.

9)

Memperhatikan guru menyampaikan tujuan
dan kompetensi yang ingin dicapai dalam
pembelajaran.

b. Kegiatan Inti

1)

Mendengarkan guru menyampaikan penjelasan
singkat tentang materi surat pribadi dari guru.

2)

Mengerjakan lembar kerja yang diberikan oleh
guru.

3)

Mengumpulkan lembar kerja yang sudah
selesai dikerjakan.

4)

Membetulkan hasil pekerjaannya jika masih
ada yang salah.

5)

Menyampaikan kesulutan-kesulitan yang
dihadapi jika sampai mengulang 5 kali.

c. Kegiatan Penutup

1)

Memperhatikan guru memberikan evaluasi.

2)

Bersama-sama siswa dan guru membuat
kesimpulan hasil belajar.
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Aspek yang Diamati

Ya

Tidak

3) Memperhatikan guru menyampaikan materi
yang akan diajarkan pada pertemuan
selanjutnya.

4) Siswa dan Guru membaca doa atau hamdalah
untuk mengakhiri kegiatan pembelajaran.

5) Menjawab salam penutup dari guru.

¢. Dokumentasi

Dokumentasi adalah pengumpulan, pemilihan, pengolahan, dan

penyimpanan informasi dl bidang pengetahuan.*

Dokumentasi pada penelitian ini adalah absensi, data nilai, dan

gambar-gambar yang dibutuhkan selama proses pembelajaran

berlangsung.

d. Penilaian Non Tes

Non tes adalah salah satu teknik dalam penilaian. Tekni non tes

ini digunakan untuk mengukur ranah afektif dan psikomotor. Pada

penelitian ini, teknik non tes digunakan untuk mengukur keterampilan

menulis siswa. Penilaian yang digunakan berupa penilaian produk

hasil kerja/menulis siswa (Product Assessement).

Berikut ini rubrik penilaian keterampilan menulis surat pribadi.

*® Tim Penyusun, Kamus Bahasa Indonesia., 362.




Tabel 3.7
Rubrik Penilaian Keterampilan Menulis Surat Pribadi*®
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Aspek yang Diamati
No. | Nama | Kelengkapan | Kesesuaian | ~. . | . Nilai
Unsu?Su?at Isi Surat Diksi | Ejaan
1
2
Dst.
Tabel 3.8
Kriteria Penilaian Keterampilan Menulis Surat Pribadi
Aspek yang 4 3 2 1
Diamati
Kelengkapan | Sumua unsur | Sebagian besar | Sebagian Unsur surat
Unsur Surat | surat ditulis | unsur surat besar unsur | tidak ada
ditulis tapi ada | surat tidak yang ditulis
yang kurang ditulis tapi
ada yang
ditulis

Kesesuaian | Isi surat Isi surat sesuai | Isi surat Isi surat

Isi Surat sangat sesuai | dengan sasaran | tidak sesuai | tidak sesuai
dengan tema | isi. dengan tema. | dengaan
yang tema dan
diberikan sasaran isi.
dan sesuai
dengan
sasaran isi.

Diksi Syarat-syarat | Syarat-syarat | Syarat-syarat | Syarat-syarat
pilihan kata | pilihan kata pilihan kata | pilihan kata
tepat, makna | tepat, dan tepat, makna | tidak tepat,
kata yang makna kata kata yang makna kata
digunakan yang digunakan tidak tepat,
tepat, digunakan kurang tepat, | pembentukan
pembentukan | tepat, pembentukan | kata tidak
kata tepat pembentukan | kata kurang | tepat.

kata tidak tepat.
tepat.

* Ngalim Purwanto, Prinsip-Prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran,
Remaja Rosdakarya, 2012), 156.

ctt.ke-17, (Bandung: PT
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Ejaan

Penggunaan
ejaan yaitu
penulisan
kata,
pemakaian
huruh kapital
dan
pemakaian
tanda baca
tepat

Penggunaan
ejaan yaitu
penulisan Kkata,
dan pemakaian
huru kapital
tepat, tetapi
terdapat
kesalahan pada
pemakain
tanda

baca

Penggunaan
ejaan yaitu
penulisan
kata tepat
dan
pemakaian
huruf kapital
dan tanda
baca tidak
tepat

Penggunaan
ejaan yaitu
penulisan
kata,
pemakaian
huruf kapital,
dan tanda
baca

tidak tepat

3. Teknik analisis data

Pada penelitian tindakan kelas ini, digunakan analisis deskripsi

kualitatif, yaitu suatu metode penelitianyang bersifat menggambarkan

kenyataan atau fakta sesuai dengan data yang diperoleh dengan tujuan

untuk mengetahui hasil belajar yang dicapai siswa juga untuk mengetahui

respon siswa terhadap kegiatan serta aktivitas siswa selama proses

pembelajaran berlangsung.*’

a. Analisis Prosentase Aktivitas Guru dan Siswa

Data tentang aktivitas siswa dianalisis dengan menghitung

presentase aktivitas siswa untuk setiap indikator. Rumus mengitung

presentasi aktivitas siswa untuk tiap-tip indikator adalah :

S1 _X 100%
=N % 0

Keterangan :

*" zainal Agib, Penelitian Tindakan Kelas Untuk Guru, SD, SLB, TK, (Bandung: CV.Yrama

Widya, 2009), 40.
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S1: Presentase aktivitas guru/siswa
X1: Banyak aktivitas guru/siswa
N : Jumlah aktivitas secara keseluruhan
b. Analisis ketentuntasan
Untuk analisis tingkat keberhasilan atau persentase ketuntasan
belajar siswa setelah proses belajar mengajar berlangsung, dilakukan
dengan cara memberikan penilaian berupa penilaian produk pada
setiap akhir siklus. Analisis ini dihitung dengan menggunakan statistik
sederhana berikut:
1) Penilaian produk
Penilaian hasil siswa didasarkan pada 4 aspek yaitu
kelengkapan unsur surat, kesesuaian isi surat, diksi, dan ejaan,
dengan masing-masing aspek diklasifikasikan dalam empat
tingkatan sesuai kriteria penilaian yang ditetapkan dalam RPP.
Untuk analisis hasil penilaian siswa dilakukan dengan cara
mengubah skor yang diperoleh siswa menjadi nilai siswa. Dapat

dituliskan dengan rumus:

Skor yang diperoleh

Nilai = x 10 1)

Skor maksimal

Setelah nilai siswa diketahui, peneliti menjumlahkan nilai

yang diperoleh siswa selanjutnya dibagi dengan jumlah siswa kelas

*8 Kusaeri, Penerapan Pendekatan Diskusi dalam Pembelajaran Persamaan Kuadrat pada siswa
Kela I SMU Negeri 13 Surabaya, (Surabaya: UNESA, 2006), 51.
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tersebut sehingga diperoleh nilai rata-rata. Menurut Sudjana, bahwa
untuk menghitung rata-rata kelas digunakan rumus sebagai

berikut:*°

X=X
ZN (2)

Keterangan:
X : Nilai rata-rata
>X :Jumlah semua nilai siswa
>N : Jumlah siswa
2) Penilaian Ketuntasan Belajar

Berdasarkan petunjuk pelaksanaan belajar mengajar, bahwa
tingkat pencapaian untuk tes formatif adalah 75% *°, maka peneliti
menganggap bahwa penggunaan model kumon dikatakan berhasil
dalam meningkatkan keterampilan menulis surat pribadi jika siswa
mampu menyelesaikan sebuah surat pribadi dan memenuhi
ketuntsan belajar minimal 75% dengan kriteria tingkat keberhasilan

belajar yang dikelompokkan ke dalam lima kategori berikut®*:

* Sudjana, Evaluasi Hasil Belajar, (Bandung: Pustaka Martiana, 1988), 131.

%0 Suharsimi Arikunto, Dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Aksara Bumi, 2009), 48.

51 Zainal Agib dkk, Penelitian Tindakan Kelas Untuk Guru, SD, SLB, TK, (Bandung: CV. Yrama
Widya, 2009), 42.
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Tabel 3.9
Tingkat Keberhasilan Belajar
Tingkat keberhasilan (%) Arti
90-100% Sangat Baik
70-89% Baik
50-69% Cukup baik
0-49% Tidak Baik

Untuk menentukan ketuntasan hasil belajar siswa pada siklus

I dan siklus Il dapat digunakan rumus:

jumlah siswa yang tuntas
e X 100%
jumlah siswa (3)

Keterengan :
P = Presentase yang akan dicari
Kriteria ketuntasan siswa dikatakan tuntas apabila
memperoleh > 75% dari skor maksimal. Dan suatu pembelajaran
dikatakan efektif jika ketuntasan kalsikalnya > 75% maksudnya jika
dalam satu kelas siswa yang berasil > 75% maka ketuntasannya
tercapai.
Indikator Kinerja
Indikator kinerja dalam penelitian tindakan kelas ini adalah sebagai
berikut:
1. Meningkatnya prosentase aktivitas belajar siswa secara aktif dalam

pembelajaran bahasa Indonesia > 90%
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2. Guru dapat menerapkan pembelajaran sesuai RPP yang telah
dikembangkan mencapai 85%.

3. Meningkatnya prosentase kemampuan siswa dalam menulis surat pribadi
dengan menggunakan model kumon 75%. Pencapaian tersebut dapat
dilihat dari hasil belajar siswa yang mendapat nilai di atas KKM. Adapun
KKM mata pelajaran bahasa Indonesisa adalah 70.

4. Perolehan skor rata-rata kelas minimal 75.

5. Model kumon dikatakan berhasil jika 75% siswa mampu memperoleh nilai
di atas KKM dan perolehan skor rata-rata kelas minimal 75 dengan
kesempatan pengerjaan menulis surat pribadi maksimal dua kali.

Siswa dinyatakan tuntas secara individual jika mendapatkan nilai
minimal 70. Sedangkan keberhasilan kelas ditetapkan sebesar 75%. Artinya
bahwa jika dalam evaluasi, diperoleh hasil belajar minimal 75% siswa kelas 1V
berhasil secara individual dengan kesempatan pengerjaan maksimal dua kali,
maka model yang diterapkan dapat dikatakan berhasil. Demikian sebaliknya,
jika siswa kelas 1V yang berhasil secara individual masih dibawah 75% maka
model yang diterapkan dapat dikatakan belum berhasil.
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